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ABSTRACT

Skin is often the cause of several problems in skin health due to continuous exposure to
UV rays. UV exposure can be overcome by skin care using moisturizers that contain
antioxidants and are skin soothing. This study aims to determine the compound content
of Chinese petai (Leucaena leucocephala) seed extract through antioxidant activity test.
Chinese petai seeds were extracted by maceration method using 96% ethanol solvent.
Chinese petai seed extract lotion formulation was made with concentration variations of
0%, 1%, 2%, and 3%. The physical evaluation test of lotion includes organoleptic test,
homogeneity test, pH test, spreadability test, adhesion test, lotion type test, and
antioxidant activity. Organoleptical test showed results in accordance with the extract
used. Homogeneity test showed the results of all homogeneous formulations. The pH test
showed results in FO which was 7.8, F1 which was 7.33, F2 which was 7.26, F3 which was
7.26. The spreadability test shows the results in FO which is 5.03 for 50g load and 5.56
for 100g load, F1 which is 5.06 for 50g load and 5.53 for 100g load, F2 which is 5.1 for
50g load and 5.3 for 100g load, F3 5.03 for 50g load and 5.13 for 100g load. The
adhesion test showed results in FO with an average of 03.82, F1 is 02.31, F2 is 02.35, F3
is 02.25. The lotion type test showed the results of all formulations included in the M / A
type. In the antioxidant test on the extract with an IC50 value of 2.2565 and lotion F2
with an IC50 value of 4.2771 from the IC50 value obtained shows that the results of
Chinese petai seed extract and lotion F2 have very strong activity.
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ABSTRAK

Kulit seringkali menjadi penyebab beberapa permasalahan dalam kesehatan kulit karena
terus terpapar oleh sinar UV. Paparan sinar UV dapat diatasi dengan perawatan kulit
menggunakan pelembab yang mengandung antioksidan dan bersifat menenangkan kulit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa ekstrak biji petai cina
(Leucaena leucocephala) melalui uji aktivitas antioksidan. Biji petai cina diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Formulasi lotion ekstrak biji
petai cina dibuat dengan variasi konsentrasi 0%, 1%, 2%, dan 3%. Uji evaluasi fisik
lotion meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji
tipe lotion, dan aktivitas antioksidan. Uji organoleptis menunjukkan hasil sesuai dengan
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ekstrak yang digunakan. Uji homogenitas menunjukkan hasil semua formulasi homogen.
Uji pH menunjukkan hasil pada FO yaitu 7,8, F1 yaitu 7,33, F2 yaitu 7,26, F3 yaitu 7,26.
Uji daya sebar menunjukkan hasil pada FO yaitu 5,03 untuk beban 50g dan 5,56 untuk
beban 100g, F1 yaitu 5,06 untuk beban 50g dan 5,53 untuk beban 100g, F2 yaitu 5,1
untuk beban 50g dan 5,3 untuk beban 100g, F3 5,03 untuk beban 50g dan 5,13 untuk
beban 100g. Uji daya lekat menunjukkan hasil pada FO yaitu dengan rata-rata 03.82, F1

yaitu 02.31, F2 yaitu 02.35, F3 yaitu 02.25. Uji tipe lotion menunjukkan hasil semua

formulasi termasuk dalam tipe M/A. Pada uji antioksidan pada ekstrak dengan nilai IC50
2,2565 dan lotion F2 dengan nilai IC50 4,2771 dari nilai IC50 yang didapatkan
menunjukkan bahwa hasil ekstrak biji petai cina dan lotion F2 memiliki keaktivitasan

yang sangat kuat.

Kata Kunci : Biji Petai Cina, Lotion, Antioksidan, Metode DPPH

PENDAHULUAN

Kulit seringkali menjadi penyebab
beberapa permasalahan dalam
kesehatan kulit. Gejala seperti
kemerahan, retak, kasar, rasa gatal dan
tidak nyaman kerap kali terabaikan.
Sumber paparan perubahan lingkungan
diantaranya bersumber pada sinar UV.
Sinar UV yang terkandung dalam sinar
matahari mempunyai dampak yang
buruk pada kulit yang memiliki efek
merugikan dari senyawa radikal bebas
berupa paparan sinar UV dapat diatasi
dengan perawatan kulit menggunakan
pelembab yang mengandung
antioksidan dan bersifat menenangkan
kulit yang mengalami kekeringan dalam

waktu panjang (Aryantini dkk, 2020).

Antioksidan dalam bidang
kesehatan dan kecantikan sangat
penting, karena dalam bidang

kesehatan antioksidan berfungsi untuk

mencegah penyakit degeneratif dan
penyakit kanker. Dalam bidang

kecantikan antioksidan berfungsi untuk
mencegah diri dari penuaan dini
(antiaging) dan menjaga kesehatan kulit
(Sayuti dan Yenrina, 2015). Radikal
bebas yang berupa sinar ultraviolet
adalah salah satu penyebab dari
kerusakan kulit. Antioksidan berfungsi
untuk  menstabilkan radikal bebas
dengan melengkapi kekurangan
elektron dari radikal bebas sehingga
menghambat terjadinya reaksi berantai.
Antioksidan mampu bertindak sebagai
penyumbang radikal hidrogen atau
dapat bertindak sebagai akseptor
radikal bebas sehingga dapat menunda
tahap inisiasi pembentukan radikal
bebas (Redha A., 2010).

Saat ini telah dikembangkan
pemanfaatan bahan-bahan alam
sebagai sumber antioksidan dalam
sediaan lotion. Keuntungan penggunaan
lotion yakni memiliki nilai estetika yang
cukup tinggi dan tingkat kenyamanan
dalam penggunaan yang cukup baik. Di

samping itu, sediaan lotion ini
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merupakan sediaan yang mudah dicuci
dan memberikan efek melembabkan
kulit (Oktofiani G, 2021).

Salah satu tanaman yang dapat
digunakan untuk kosmetik adalah
tumbuhan petai cina. Bagian vyang
digunakan sebagai obat adalah daun,
akar, biji dan seluruh bagian tanaman.
Keseluruhan tanaman ini dapat
digunakan sebagai sumber bahan obat-
obatan tradisional (Auliafendri, 2019).
Biji petai cina dari famili Fabaceae ini
banyak mengandung kalsium, posfor,
zat besi, vitamin A, B1 dan C (Suryanti,
2016).

Antioksidan pada ekstrak etanol
biji petai cina (Leucaena leucocephala)
mempunyai daya aktivitas yang sangat
kuat dengan nilai ICso vyaitu 11,80
pg/mL  (Pradana dkk, 2021). Ekstrak
etanol, fraksi heksan, fraksi etil asetat
dari biji petai cina (Leucaena

leucocephala) mempunyai  aktivitas

antioksidan (Auliafendri, 2019).

Berdasarkan literature tersebut
maka perlu dilakukan penelitian tentang
formulasi sediaan lotion ekstrak etanol
biji petai cina (Leucaena leucocephala)
yang memiliki aktivitas antiokasidan.
Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak etanol biji petai cina
(Leucaena leucocephala) terhadap
stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan
lotion. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan biji petai

cina menjadi sediaan lotion antioksidan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium, vyaitu biji
petai cina (Leucaena leucocephala) yang
diformulasikan dalam bentuk sediaan
lotion dengan konsentrasi 0%, 1%, 2%,
dan 3%. Kemudian dilakukan evaluasi
fisik masing-masing sediaan berupa
organoleptis, homogenitas, daya sebar,

daya lekat, pH, dan tipe Lotion.

Data penelitian disajikan secara
deskriptif untuk melihat aktivitas
antioksidan lotion ekstrak biji petai cina
menggunakan metode DPPH. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Teknik
Analisis Sediaan, Fakultas Ilmu

Kesehatan, Universitas Malahayati

Bandar Lampung.

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah Spektrofotometri
UV-Vis, Rotary Evaporator, Mortir,
Stamper, Hot plate, Alumunium foil,
Labu ukur, Erlenmeyer, Batang
pengaduk, Kaca arloji, Timbangan digital,
Sudip, Pipet ukur, Cawan porselin, Gelas
ukur, Beaker glass, Spatula, Botol kaca

gelap.

Bahan

Bahan vyang digunakan pada
penelitian ini adalah Biji petai cina, Asam
stearat, Trietanolamin, Paraffin cair, Setil
alkohol, Gliserin, Metil paraben, Etanol
96%, Aquadest, DPPH, NaOH 10%.
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Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel
Biji

gram setelah

petai cina ditimbang 2000
itu dikeringkan di suhu
ruang. Biji petai cina yang sudah kering
lalu diblender dan ditimbang. Setelah itu
sebanyak 585 g serbuk kering biji petai
cina direndam dengan etanol 96% dan
didiamkan selama 5 hari dan disimpan
pada tempat yang terlindungi cahaya,
kemudian ampas diperas dan ekstrak
disaring dan diuapkan menggunakan
Rotary Evaporator terbentuk
(Sari

Pradana dkk ,2021).

sampai

ekstrak kental dkk, 2020 dan

Uji Flavonoid

Ekstrak biji petai cina sebanyak 3
tetes ditambah 3 tetes NaOH 10%.
Amati perubahan warna yang terjadi,jika

berwarna kuning, merah, coklat, atau
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hijau maka  ekstrak

flavonoid (Mailuhu dkk,2017).

mengandung

Pembuatan Lotion Ekstrak Biji Petai
Cina

Bahan-bahan yang larut minyak
(asam stearat, setil alkohol, dan parafin
ke
penguap. Bahan-bahan yang

cair) dimasukkan dalam cawan
larut air
(trietanolamin, gliserin dan aquades)
dimasukkan ke dalam beker glass. Fase
minyak dan fase air dipanaskan dan
diaduk pada suhu 70-

terpisah  hingga

750C secara
homogen kemudian
dicampurkan pada suhu 70°C, sambil
diaduk hingga kedua fase homogen dan
mencapai suhu 40 °C. Pengawet (metil
paraben) dan zat aktif ekstrak biji petai
cina dimasukkan ke dalam campuran
pada suhu 35 °C kemudian dilakukan

pengadukan selama kurang lebih satu

menit (Mulyani ddk,2018).
Lotion dibuat dengan formula sebagai berikut (Anggraini, 2017):
Tabel 1. Formulasi Lotion Ekstrak Biji Petai Cina
Bahan Formula (%) Keterangan
FO F1 F2 F3
Ekstrak Biji Petai Cina 0 1 2 3 Zat Aktif
Asam strearate 2,5 2,5 2,5 2,5 Basis Lotion
Tritenolamin 1 1 1 1 Pengemulsi
Parafin Cair 8 8 8 8 Lubrikan
Setil Alkohol 6 6 6 6 Pelembab
Gliserin 8 8 8 8 Humektan
Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut
mL mL mL mL
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Uji Evaluasi Fisik Lotion

Keempat formula kemudian dilakukan uji

sifat fisik meliputi :

a. Uji Organoleptik
Pengamatan secara langsung bentuk,
warna, dan bau dari lotion terhadap 5
orang (Erwiyani dkk, 2017).

b. Uji Homogenitas
Mengoleskan sedikit lotion di atas
objek glass, kemudian menutup
dengan deck glass. Mengamati
homogenitas lotion tersebut (Ikhlas,
2015).

c. Uji pH
Pengukuran pH dilakukan dengan
mencelupkan kedalam 2 gram lotion
yang telah diencerkan dengan 20 mL
aquadest. Standar syarat pH
pelembab kulit menurut SNI 16-4399-
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kemudian meletakkan objek glass lain
di atasnya dan menaruh pada alat uji
daya lekat. Menambahkan beban 500
gram di atas objek glass selama 5
menit. Melepaskan beban dan hitung
waktu hingga kedua objek glass
terlepas (Anggraini, 2016).
Persyaratan daya lekat yang baik
untuk sediaan topikal adalah lebih
dari 1 detik (Yusuf dkk, 2017).

. Uji Tipe Lotion

3 tetes metilen biru dicampur
kedalam 3 mL lotion. Jika seluruh
lotion berwarna seragam, maka lotion
yang teruji memiliki jenis M/A, karena
air adalah fase luar (Aprilliani dkk,
2022). Tetapi jika lotion tidak
berwarna seragam, maka lotion yang

teruji memiliki jenis A/M.

1996, yaitu sebesar 4,5-8,0 (Erwiyani Analisis Antioksidan Pada Ekstrak
dkk, 2017).

d. Uji Daya Sebar

Biji Petai Cina

a. Pembuatan Larutan DPPH

Lotion sebanyak 0,5 g diletakkan di
tengah alat dengan diameter 15 cm,
kaca yang satu diletakkan di atasnya
dibiarkan selama 1 menit. Selanjutnya
diameter lotion yang menyebar
diukur, ditambahkan 50 gram beban
tambahan diamkan selama 1 menit,
kemudian ditambahkan beban 100
gram selama 1 menit dan diukur
diameter Iotion yang menyebar.
Lotion yang memenuhi syarat jika
daya sebar berada pada rentang 5-7
cm (Iskandar dkk, 2019).

. Uji Daya Lekat

Mengoleskan lotion diatas objek glass,

Sebanyak 25 mg DPPH ditimbang lalu
dimasukan ke dalam labu ukur 100
mL ditambahkan etanol 96% hingga
tanda batas dikocok homogen
sehingga diperoleh larutan DPPH
dengan konsentrasi 250  ppm.
Kemudian dari larutan stok dipipet 10
mL kedalam labu ukur 50 mL untuk
mendapatkan konsentrasi 50 ppm
(Hasanah dkk, 2017).

. Penentuan Panjang Gelombang

Maksimum
Pengukuran panjang gelombang

maksimum dilakukan dengan
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mengukur absorbansi larutan DPPH
50 ppm sebanyak 4 mL masukkan ke
dalam kuvet dan diukur dengan
panjang gelombang 400-800 nm
menggunakan spektrofotometer UV-
Vis. Panjang gelombang maksimal
diperoleh dari nilai absorbansi yang
maksimal (Mulangsri dkk,2017).

. Pembuatan Larutan Blanko

Dipipet 2 mL larutan DPPH (50 ppm)
kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan etanol 96% sebanyak 2
mL. Tutup dengan alumunium foil.
Kemudian dihomogenkan dengan
vortex (Fathurrachman, 2014).

. Pembuatan dan Pengukuran Aktivitas
Antioksidan Larutan Vitamin C
Timbang 10 mg serbuk vitamin C
dilarutkan dengan 100 mL etanol
dalam labu ukur 100 mL sehingga
diperoleh  konsentrasi 100 ppm
(larutan induk). Kemudian dari
larutan induk dibuat seri konsentrasi
4, 6, 8, 10, dan 12 ppm dalam labu
ukur dan dicukupkan volumenya
dengan etanol 96% hingga 10 mL.
Masing- masing konsentrasi larutan
pembanding vitamin C sebanyak 2 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Ditambahkan larutan DPPH 50 ppm
sebanyak 2 mL, dihomogenkan
dengan vortex. (Fathurrachman,
2014). Kemudian diukur serapannya
pada panjang gelombang maksimum
dari hasil pengukuran yang telah
dilakukan.

. Pembuatan larutan induk sampel
(250ppm)
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Sejumlah 25 mg ekstrak ditimbang
dan dilarutkan dalam 100 mL etanol
hingga homogen (larutan induk).
Larutan induk dipipet sebanyak
2,4,6,8,10 mL kedalam labu ukur 10
mL untuk mendapatkan konsentrasi
larutan uji sebesar
50,100,150,200,250 ppm, kemudian
dicukupkan volumenya dengan etanol
hingga 10 mL. (Anggraini, dkk.,
2017).

. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak

dengan DPPH

Masing - masing larutan sampel
sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Ditambahkan larutan
DPPH 50 ppm sebanyak 2 mL,
dihomogenkan dengan vortex.
Kemudian diukur serapannya pada
panjang gelombang maksimum dari
hasil pengukuran yang telah dilakukan
(Fathurrachman, 2014).

. Pengujian Aktivitas Antioksidan

Sediaan Lotion

Timbang 50 mg lotion ekstrak etanol
biji petai cina, larutkan dalam 100 mL
etanol 96% hingga homongen,
didapatkan konsentrasi 500 ppm.
Larutan ini selanjutnya dibuat seri
konsentrasi 10,20,30,40 dan 50 ppm
ke dalam labu ukur 10 mL dan
dicukupkan volumenya dengan etanol
96% hingga 10 ml. Masing - masing
larutan uji dipipet 2 ml, dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, ditambahkan
2 mL larutan DPPH 50 ppm, lalu
dihomogen. Larutan diinkubasi pada

suhu 37°C selama 30 menit dan
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diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum DPPH vyang
diperoleh (Zaky dkk, 2022).

h. Penentuan Persen Inhibisi dan Nilai
ICso
Nilai ICso  dihitung

persamaan regresi linear antara %

berdasarkan

inhibisi dengan konsentrasi
(Sari,2020)
%Inhibisi= Abs Kontrol—Abs SamdelOOO/o

Abs Kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak Biji Petai Cina

Ekstraksi biji petai cina dilakukan
dengan metode maserasi. Pelarut yang
digunakan pada ekstraksi ini adalah
etanol 96%. Proses maserasi
ditempatkan pada wadah/chamber yang
berwarna gelap dan tertutup rapat.
Maserasi dilakukan selama 5 hari pada
temperature kamar vyaitu 20-25°C,
terlindung dari sinar matahari langsung
dengan mengganti pelarut setiap 1 x 24
kemudian

jam. Hasil maserasi

dipekatkan dengan menggunakan
vacuum rotary evaporator. Penggunaan
vacuum  rotary  evaporator dalam
pemekatan ekstrak dilakukan karena
mampu menguapkan pelarut dibawah
titik didih sehingga senyawa vyang
terkandung dalam ekstrak tidak rusak.
Ekstrak biji petai cina yang dihasilkan
dilakukan

rendemen untuk mengetahui banyaknya

kemudian perhitungan
ekstrak yang diperoleh selama proses
ekstraksi dengan metode maserasi.

Rendemen  yang dihasilkan pada
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penelitian ini diperoleh sebesar 4,17%.
Uji Flavonoid

Hasil positif diperoleh pada uji
flavonoid, yang ditandai dengan
perubahan warna merah, ketika sampel
biji petai cina direaksikan dengan basa
kuat seperti natrium hidroksida (NaOH).
Reaksi flavonoid dengan NaOH akan
membentuk senyawa kuionod yang
berwarna merah (Mulyani S. dan
Laksana T., 2011).

- @ w W

Gambar 1. Hasil Uji Flavonoid

Evaluasi Fisik Sediaan

a. Uji Organoleptis
Pengujian fisik terhadap lotion ekstrak
biji petai cina (leucaena leucocephala)
dilakukan agar diketahui kesetabilan
dan kelayakan lotion. Berdasarkan
hasil pengamatan organoleptis yang
meliputi bentuk, warna, dan bau
didapat hasil bentuk sediaan yang
dihasilkan seragam vyaitu berbentuk
semi padat. Untuk warna vyang
dihasilkan yaitu formulasi 0 putih dan
untuk formulasi 1, formulasi 2, serta
formulasi 3 berwarna putih

kekuningan, adanya perbedaan dalam

setiap konsentrasi lotion ini

disebabkan oleh penambahan ekstrak

etanol biji petai cina (Leucaena

leucocephala) yang berbeda setiap
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formulasi. iritasi pada kulit dan tidak boleh
Aroma yang dihasilkan yaitu untuk terlalu basa karena akan
formulasi 1 dan formulasi 2 beraroma menyebabkan kulit menjadi kering
biji petai cina dan formulasi 3 khas (Zaky dkk,2022).
biji petai cina. Dari hasil pengujian Tabel 2. Hasil Uji pH
fisik uji organoleptis bentuknya semi Replikasi Fo F1 F2 3
padat, warna dan bau sesuai dengan 1 7.7 7,5 7,3 7,3
konsentrasi ekstrak yang 2 7,8 7,4 7,3 7,3
dikandungnya, sehingga hasil ini 3 7,9 71 7,2 7.2

. Rata-rata 7,8 7,33 7,26 7,23
dapat memenuhi syarat. ! ! ! !

Berdasarkan Tabel 2 bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak etanol biji
petai cina maka pH semakin
menurun. Hal itu menunjukkan bahwa
ekstrak biji petai cina memiliki pH

yang cukup asam sehingga

mempengaruhi  sediaan. Hal ini
Gambar 2. Sediaan Lotion Ekstrak
Biji Petai Cina menunjukan bahwa dari masing-

b. Uji Homogenitas masing konsentrasi lotion sesuai
) B ) dengan pH kulit sehingga aman untuk
Homogenitas Uji homogenitas
. ) pemakaian.
dilakukan untuk mengetahui bahwa
pencampuran semua bahan telah d. Uji Daya Sebar

tercampur merata dalam sediaan Uji daya sebar memiliki tujuan untuk

lotion, hal ini di tunjukkan dengan mengetahui kemampuan penyebaran

tidak adanya partikel kasar dan lotion pada kulit telah memenuhi

gumpalan- gumpalan yang terlihat persyaratan untuk daya sebar lotion

pada kaca objek (Zaky dkk,2022). bila daya sebar 5-7 cm.
Tabel 3. Hasil Uji Daya Sebar

Pada hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa sediaan untuk Beban R FO F1 F2 F3
setiap formula bersifat homogen. 509 1 5,0 50 50 50
c. Uji pH 2 5,0 50 52 50
Pengukuran pH dilakukan untuk S >2 51 34
Rata- 503 506 51 5,03

mengetahui apakah sediaan lotion
rata

dapat digunakan pada kulit atau 100g 1 55 5 54 51

tidak. Syarat mutu pH lotion yang > 52 54 52 51
tertera pada SNI yaitu berkisar antara 3 6 6 5,3 5,2
4,5-8,0. Lotion tidak boleh terlalu Rata- 5,56 5,53 53 5,13

asam karena akan menyebabkan rata
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Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian
daya sebar replikasi pada formulasi 2
tidak konsisten pada beban 50 g, hal
ini dapat disebabkan oleh peletakan
beban yang kurang tepat karena
pengujian dilakukan secara manual.
Semua sediaan memenuhi
persyaratan daya sebar lotion
menurut SNI 16-4399-1996 yaitu 5-7

cm.
. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk
mengetahui kemampuan lotion
melekat dan melapisi permukaan kulit
agar dapat berfungsi secara optimal.
Salah satu syarat agar lotion dapat
diaplikasikan pada kulit yaitu dengan
memiliki kemampuan daya lekat.
Semakin tinggi daya lekat suatu lotion
maka lotion akan semakin baik.
Sehingga semakin lama sediaan
melekat pada kulit dan zat aktif dalam
sediaan lotion akan semakin lama
pula kontak dengan kulit (Ambari
dkk,2022).

Tabel 4. Hasil Uji Daya Lekat

R FO F1 F2 F3

1 05.18 02.26 01.80 02.20
2 02.09 02.48 03.10 01.12
3 04.19 02.37 02.15 03.43

Rata- 03.82 02.37 02.35 02.25

rata

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa daya lekat semua formula
lotion tidak konsisten setiap
replikasinya. Daya lekat dipengaruhi
oleh  viskositas. Viskositas yang
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semakin tinggi disebabkan oleh
konsistensi sediaan yang lebih kental
sehingga waktu daya lekatnya
menjadi lebih lama. Hubungan daya
lekat dengan viskositas berbanding
lurus. (Priwanto dkk, 2017).
Persyaratan daya lekat yang baik
untuk sediaan topikal adalah lebih
dari 1 detik (Yusuf dkk, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa sediaan Iotion
ekstrak biji petai cina dengan
berbagai konsentrasi ekstrak
memenuhi persyaratan daya lekat
sekitar 02.25 - 03.82 detik.

. Uji Tipe Lotion

Pengujian tipe lotion dilakukan untuk
mengetahui  jenis lotion apakah
bersifat M/A atau A/M. Pengujian ini
dilakukan dengan metode pewarnaan
menggunakan metilen blue.
Pewarnaan dilakukan dengan
menambahkan sedikit metilen blue ke
dalam lotion jika larut sewaktu diaduk
maka emulsi tersebut adalah tipe M/A
(Aprilliani dkk, 2022). Hasil uji tipe
lotion pada setiap formula
menunjukkan bahwa sediaan lotion
termasuk tipe minyak dalam air
(M/A). Hal ini ditandai dengan
tercampurnya sediaan lotion dengan
metilen blue secara merata dilakukan
pengadukan. Metilen blue merupakan
zat warna yang dapat larut dalam air.
Tipe lotion minyak dalam air (M/A)
memiliki keuntungan lebih mudah
menyebar di permukaan kulit, tidak
lengket, dan mudah dihilangkan
dengan pencucian (Dewi,2019).
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Analisis Antioksidan Pada Ekstrak Biji Petai Cina

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Biji Petai Cina

Sampel Konsentrasi Absorbansi %]Inhibisi Persamaan ICso Aktivitas
(ppm) Regresi Linier (ug/mL)
Vitamin C 4 0,426 24,468 Y = 82,2005x + 0,9384 Sangat
6 0,361 35,992 (-27,1375) Kuat
8 0,317 43,794
10 0,259 54,078
12 0,200 64,539
Ekstrak Biji 50 0,534 5,319 y = 88,73x - 2,2565 Sangat
Petai Cina 100 0,437 22,517 150,31 Kuat
150 0,363 35,638
200 0,259 54,078
250 0,174 69,148
Lotion 10 0,981 -73,936 y = 40,495x - 4,2771 Sangat
Formulasi II 20 0,947 -67,907 117,12 Kuat
30 0,898 -59,219
40 0,863 -53,014
50 0,817 -44,858

Setelah diketahui aktivitas
antioksidan dari ekstrak biji petai cina
kemudian dapat ditentukan nilai ICso
yang merupakan konsentrasi yang
dibutuhkan untuk mereduksi DPPH. ICso
adalah konsentrasi suatu zat antioksidan
yang dapat menyebabkan 50% DPPH
kehilangan karakter. Semakin kecil nilai
ICso yang didapat maka semakin tinggi
kekuatan suatu senyawa yang bersifat
antioksidan untuk melawan efektivitas
DPPH sebagai radikal bebas.

Nilai aktivitas antioksidan ini
dinyatakan dengan ICso yang didapat
dari hasil perhitungan persamaan regresi
linier, dimana koefisien y adalah sebagai
ICso, sedangkan koefisien x adalah
konsentrasi dari sampel yang akan dicari
nilainya. Nilai x yang didapat vyaitu
besarnya konsentrasi yang diperlukan
untuk meredam 50% aktivitas radikal
DPPH. Nilai r yang mendekati +1

(bernilai positif) menggambarkan bahwa

dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak maka semakin besar aktivitas
antioksidan dari suatu sampel (Zaky
dkk,2022).

Didapat ICso pada ekstrak biji petai
cina sebesar 2,2565 dan ICso pada
sediaan lotion formulasi II sebesar
4,2771. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak biji petai cina dan sediaan
lotion formulasi II memiliki nilai ICso
sangat kuat < 50 pg/ml sehingga
memiliki  aktifitas antioksidan yang
sangat kuat untuk menangkal radikal
bebas (Molyneux,2004).

Aktivitas antioksidan yang sangat
kuat ini dikarenakan zat aktif yang
digunakan dalam sediaan, yakni ekstrak
biji petai cina. Ekstrak biji petai cina
mempunyai senyawa yang bersifat
sebagai antioksidan, vyaitu flavonoid.
Kandungan metabolit sekunder tersebut
bersifat antioksidan sehingga mampu

mempengaruhi hasil uji aktivitas
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antioksidannya (Pradana dkk,2022).
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
ekstrak biji petai cina (Leucaena
leucocephala) berpotensi dapat
digunakan sebagai formulasi lotion
antioksidan yang dapat digunakan
sebagai penangkal radikal bebas dari
sinar UV. Lotion ekstrak biji petai cina
memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat. Hasil pengujian evaluasi
mutu fisik menunjukkan bahwa semua
formulasi lotion ekstrak biji petai cina

memenuhi syarat mutu lotion yang baik.

KESIMPULAN
Biji petai cina (Leucaena
leucocephala) ekstrak etanol 96%

setelah diformulasikan menjadi sediaan
lotion  antioksidan dengan  variasi
konsentrasi FO 0%, F1 1%, F2 2%, dan
F3 3% memiliki sifat fisik yang baik.
Ekstrak biji petai cina memiliki aktivitas
antioksidan kategori sangat kuat dengan
nilai IC50 sebesar 2,2565 pg/mL.
Sediaan lotion ekstrak biji petai cina
(Leucaena leucocephala) formulasi 2
memiliki aktivitas antioksidan kategori
sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar
4,2771 ug/mL.

SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
melakukan penelitian lebih lanjut
untuk perbaikan formula sediaan
lotion dengan menggunakan ekstrak
biji petai cina, perbaikan estetika

warna dari sediaan sehingga lebih
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menarik, dan menggunakan

konsentrasi ekstrak biji petai cina
yang lebih dari 3%

2. Dibuat sediaan semi-solid lain
menggunakan ekstrak biji petai cina

sebagai antioksidan untuk

membandingkan nilai ICso dalam
bentuk sediaan semi-solid yang lain.
3. Perlunya kalibrasi dan penggantian
alat laboratorium yang sudah tidak

layak pakai.
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